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ABSTRACTS

In construction projects, distribution costs for material
procurement support the design process of a projects and are
also very influential and determine project planning. It is also
necessary to utilize costs as optimally as possible to anticipate
losses to the company due to the problem of distributing material
from the supply to the projects location. In a project, materials
needed in large quantities cannot always be met by just one
material source. Because of this, several material sources are
needed to meet the needed to meet the needs of a project, for this
reason this research was carried out using two transportaastion
methods, North West Corner fot initial solution and Stepping
Stone for the optimum solution. With the aim of calculating
material distribution costs to find optimal prices from galunggung,
suli banda, and passo to housing demand locations in Ambon
City, namely kusu-kusu, suli and upper halong. From the results
of the above topic, it can be concluded that optimizing the
distribution costs of brick material to housing in Ambon City using
th initial North West Corner method obtained a distribution cost of
Rp. 349,200.000 and using and advanced method, namely
Stepping Stone which has been optimized, resulting in a cost of
Rp. 274,655,000 this results in savings of Rp. 74,545.000.
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1. PENDAHULUAN

Pada pelaksanaan suatu proyek, biaya sangat penting dan dibutuhkan. Biaya distribusi
material merupakan komponen yang harus diperhatikan karena mempengaruhi biaya
keseluruhan proyek(Hutahean, I., et al. 2023; Saragih, N.I., et al. 2021; Imbang, P.P., et al
2018). Biaya distribusi material juga menunjang proses perancangan suatu proyek dan juga
sangat berpengaruh dan menentukan perencanaan proyek. karena pemanfaatan biaya yang
seoptimal mungkin untuk mengantisipasi kerugian pada perusahaan karena masalah
pendistribusian bahan material dari sumber (supply) ke lokasi tujuan proyek (demand) (Nawir,
A.H., etal. 2022).

Dalam suatu proyek material yang dibutuhkan dalam jumlah besar tidak selamanya
dapat dipenuhi oleh satu sumber material saja. Karena itu dibutuhkan dibutuhkan beberapa
sumber material untuk dapat memenuhi kebutuhan suatu proyek, dan jarak antara sumber
material dengan proyek tidaklah sama dan besarnya jarak juga mempengaruhi biaya produk.
Menurut Allan McKinnon (2007) dalam studinya mengkaji semakin jauh jarak lokasi sumber
dari proyek semakin besar juga biaya transportasinya (Allan, 2007). Sehingga dibutuhkan
optimasi dalam pemodelan transportasi guna menunjang distribusi material dalam
pelaksanaan proyek. Optimasi adalah ukuran yang menyebabkan tujuan tercapai jika
dipandang dari sudut usaha untuk memaksimalkan kegiatan sehingga mencapai keuntungan
yang diinginkan. Menurut Rao (2009) optimasi didefinisikan sebagai proses untuk
mendapatkan keadaan yang memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi.
(Ray, S., et. al. 2023; Rao, S.S. 2009).

Penelitian ini juga mencakup beberapa masalah utama untuk dipecahkan. Masalah
dalam penelitian meliputi yang pertama biaya ditribusi yang tinggi karena dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu jarak pengiriman, kondisi infrastruktur jalan, dan efisiensi rute
distribusi, Yang kedua efisiensi transportasi adalah bagaimana mendistribusikan material ke
berbagai lokasi proyek dengan dengan cara yang paling efisien dan yang ketiga ketepatan
waktu pengiriman, proyek perumahan sering dipengaruhi oleh terhambatnya atau
ketidakpastian dalam waktu pengiriman material, yang dapat mempengaruhi jadwal
konstruksi secara keseluruhan. Untuk itu penelitian ini dilakukan dengan dua metode
transportasi North West Corner untuk solusi awal dan metode Steping Stone untuk solusi
optimum. Untuk menghitung biaya distribusi material untuk mencari harga optimal. Oleh
karena saya melakukan penelitian dan mengambil judul “Optimasi Biaya Distribusi Material
Batako dengan metode North West Corner dan Stepping Stone Pada Perumahan dikota

Ambon’
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2. METODE
2.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berfokus pada distribusi material dari 3 sumber distribusi material (supply)
Galunggung, Suli Banda, Passo ke 3 tujuan (demand) proyek perumahan BTN Urimesing
kusu-kusu, perumahan Bumi Permai Blok Al Halong Atas, perumahan Bina Graha Mandiri
Suli dan waktu penelitian ini dilakukan sampai 3 bulan dari bulan januari sampai bulan maret
2024.
2.2 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei dan wawancara lapangan yaitu penelitian
yang dilakukan langsung untuk memperoleh data yang ada dilapangan, menganalisa
masalah-masalah yang ada dilapangan dan serta mendapatkan hasil data pada lokasi
penelitian.
2.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah faktor atau karakteristik yang dapat diukur atau dapat diteliti
dalam suatu penelitian dan dapat dibagi menjadi dua variabel dalam yaitu variabel bebas dan
variabel terikat:

a) Menurut Kelingger (1992) dalam Arief, E. (2020) variabel terikat atau variabel Y
adalah variabel yang berfariasi mengikuti perubahan variable bebas. Umumnya
merupakan kondisi yang ingin kita jelaskan (Arief, E., et al. 2020).

Maka dalam penelitian variable (Y) : Biaya optimum distribusi- material.

b) Menurut Kelingger (1992) dalam Arief, E (2020) variabel bebas atau variabel X
adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat. (Arief, E., et al. 2020).
Maka dalam penelitian ini variabel (X) :

Variabel (X1) = Jumlah kebutuhan material.
Variabel (X2) = Biaya material.

Variabel (X3) = Biaya transportasi atau biaya angkut

2.4 Teori

2.4.1. Model Transportasi

Model transportasi merupakan suatu model transportasi yang digunakan untuk
mengatur distribusi dari berbagai sumber yang menyediakan material ke berbagai
tujuan yang membutuhkan (Batubara, F.H., et al. 2023). Adapun tujuan model
transportasi yaitu sebagai upaya untuk pendistribusian barang agar supply dari
berbagai sumber dapat dilakukan secara efektif ke berbergai tujuan. Contoh gambar
model transportasi dari berbagai sumber yang diambil ke berbagai tujuan yang akan

dikirim :
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Gambar .1 Jaringan Transportasi
Sumber : Analisis Data, 2024
Keterangan Gambar 1 :
1. al, a2, ..., am = Jumlah supply (pasokan) pada sumber ke 1,2, ..., m.
2. b1, b2, ..., bn = Jumlah demand (permintaan) pada sumber ke 1,2, ..., n.
3. cll, ..., cmn = biaya yang terjadi akibat perpindahan dari sumber ke
tujuan (dari sumber al ke bl, ..., dari sumber m ke n).
4. x11, ..., xmn = jumlah yang terjadi akibat perpindahan dari sumber ke
tujuan (dari sumber al ke b1, ..., dari sumber m ke n).
Berdasarkan pengertian dari model transportasi dan jaringan transportasi maka

model transportasi dapat ditulis ke dalam matriks transportasi sebagai berikut :

Sumber Tujuan Persediaan

N cll [c12 | [c1m o
x11 x12 x1lm

o c21 [c22 | [c2m 2
x21 X22 X2m

clm |c2m cmn

am gm

Xlm XZm Xxmn
Permintaan dl d2 dn

Gambar 2. Matriks Masalah Transportasi

Sumber : Analisis Data, 2024
Keterangan Gambar 2 :
1. ai=Sumberke-i,i=1,2,3, ..., m.
bj = Tujuan ke-j, j=1,2,3, ..., n.
Qi = Persediaan ke-i, i=1,2,3, ..., m.

Dj = Permintaan ke-j, j=1,2,3, ..., n.

a &~ 0N

Ccij = Biaya transportasi dari sumber i ketujuan |
6. xij = Jumlah barang yang akan di angkut sumber i ke tujuan j.
Berdasarkan gambar 2 maka dapat dirumuskan pemodelan matematika
sebagai berikut :
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z=3L, Z?’=1 Cij Xij Q)

Dengan batasan :

m

2' xij = Ql,l = 1,2,3, e, m
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n
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M N
el

i=1 1

]=
= 0, untuk semua i dan j

Adapun masalah transportasi tidak selamanya seimbang (unbalance) (Kempa
M., 2022) . Dan masalah transportasi yang tidak seimbang apabila jumlah permintaan
(demad) lebih besar dari pada persediaan (supply) atau sebaliknya, oleh karena itu
persoalan transportasi dapat dibuat seimbang denngan cara memasukan variabel
dummy. Jika jumlah permintaan lebih besar dari persediaan maka dibuat variabel

dummy dengan pemodelan matematika sebagai berikut :
PNFUEDNAL 2)

Dan sebaliknya jika persediaan melebihi permintaan maka dibuat variabel

dummy dengan pemodelan matematika sebagai berikut :

Q- Z?’ D; (3)

2.4.2. Metode Penyelesaian Transportasi

Ada juga beberapa metode transportasi yang dapat digunakan dalam ditribusi
material yang terbagi menjadi menjadi 2 metode. Yang pertama metode North West
Corner (NWC), Least Cost, Vogel’s Approximation Method (VAM) untuk solusi biaya
awal dan dilanjutkan dengan solusi optimum yaitu metode kedua Stepping Stone dan
Modified Distribution (MODI) (Ferdianandus, A.T., et al. 2022; Soplanit, P.P., et al.
2019; Ali, N. H., et al. 2013). Stepping Stone adalah suatu teknik yang berulang untuk
berpindah dari suatu solusi awal yang layak ke solusi yang optimal dalam metode
transportasi. Setelah solusi layak dasar awal diperoleh dari masalah transportasi
Jangkah berikutnya adalah menekan kebawah biaya transportasi dengan
memasukkan variabel non basis (yaitu alokasi barang ke kotak kosong) ke dalam
solusi. Proses evaluasi variabel yang memungkinkan terjadinya perbaikan solusi dan
kemudian mengalokasikan kembali dinamakan metode stepping stone (Nugraha, S.,
et al. 2020).

2.5. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah
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metode penyelesaian transportasi yang berupa:

a. Metode North West Corner merupakan metode awal dalam pengalokasian
pengiriman barang dari sejumlah sumber ke sejumlah tujuan yang memberikan
atau menentukan biaya pengiriman awal (Andriani, P., et al. 2023; Praba, A.D.,
et al. 2024).

Langkah-langkah metode North West Corner (NWC) sebagai berikut:

1) Pengisian sel/kotak dimulai dari ujung kiri atas.

2) Alokasikan jumlah minimum (terkecil) sesuai syarat sehingga layak untuk
memenuhi permintaan.

3) Bergerak ke kotak sebelah kanan bila masih terdapat persediaan
(persediaan) cukup. Kalau tidak, bergerak ke kotak dibawahnya sesuai
permintaan (demand). Bergerak terus hingga persediaan (supply) habis dan
permintaan (demand) terpenuhi.

b. Metode Stepping Stone merupakan metode lanjutan dalam optimasi distribusi
material. Yang mengoptimalkan, mengevaluasi dan memperbaiki rute distribusi
dengan memperhatikan biaya pengiriman atau trasnportasi antar lokasi
(Nuryatma, N., et al. 2024; Zulkarnain, A. N.b. I., et al. 2024)

Langkah-langkah metode Stepping Stone sebagai berikut :

1) Isitabel awal dengan metode North West Corner.

2) Pilih kotak manapun yang tidak terpakai atau layak dievaluasi

3) Mulai dari kotak yang tidak terpakai, terusulilah jalur tertutup yang kembali
ke kotak awal

4) Hitung perbaikan dengan cara menambahkan biaya pada kotak tanda (+)
dan pada setiap jalur pada kotak tanda (-) untuk jalur tertutup dan baru saja
dilewati, dengan hasil perbaikannya tidak boleh mengubah nilai dari
permintaan dan persediaan.

5) Ulangi langkah b hingga e hingga semua perbaikan untuk tiap kotak yang
tidak terpakai sudah dihitung. Jika semua kotak angka lebih besar atau

sama dan tidak ada nilai negative.
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Analisis Data, 2024

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Biaya Transportasi, Kebutuhan Permintaan, dan Persediaan Material

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bahan material batu batako
yang diambil dari tiga sumber yang berbeda yaitu (Galunggung, Suli Banda, dan Passo)
menuju ke tiga lokasi tujuan yang berbeda yaitu perumahan (Kusu-Kusu, Halong Atas,
Natsepa Residen Suli). Dan data ini diolah mengunakan metode North West Corner (NWC)

sebagai metode awal dan selanjutnya akan menggunakan metode Stepping Stone sebagai

metode akhir.
Adapun data yang diperoleh sebagai berikut :

1. Jumlah kebutuhan material yang ada ditiap lokasi permintaan.

2. Jumlah persediaan dan harga material yang disediakan/disuplai ditiap lokasi

sumber material.

3. Biaya transportasi dari lokasi sumber ke lokasi tujuan.
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Berikut tabel biaya distribusi material batako pada setiap lokasi proyek:

Tabel 1. Biaya Distribusi Material Batako dari Sumber ke Tujuan
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Sumber Distribusi Biaya ke Tujuan Distribusi

Kusu-Kusu (Rupiah) Halong (Rupiah) Suli (Rupiah)
Galunggung 2,200 2,170 2,235
Suli Banda 2,400 2,200 2,000
Passo 3,500 2,700 3,000

Sumber : Analisis Data, 2024
Berikut tabel jumlah persediaan yang ada pada lokasi sumber:

Tabel 2. Jumlah Persediaan Material Batako

NO Lokasi Sumber Satuan Persediaan Material Batako
1 Galunggung Buah 37,000
2 Suli Banda Buah 84,000
3 Passo Buah 27,000
Jumlah Persediaan Material 148,000

Sumber : Analisis Data, 2024
Berikut tabel jumlah kebutuhan material yang ada setiap lokasi proyek:

Tabel 3. Jumlah Permintaan Material Batako

NO Lokasi Proyek Satuan Kebutuhan Material Batako
1 Kusus-Kusu Buah 60,000
2 Halong Buah 48,000
3 Suli Buah 40,000
Jumlah kebutuhan Material 148,000

Sumber : Analisis Data, 2024

3.2 Formulasi Tabel Matriks Transportasi

Model formulasi Tabel transportasi berkaitan dengan biaya distribusi material dari

(unbalance). Dan untuk seimbang (balance) maka jumlah persediaan (supply)

memenuhi kebutuhan yang diminta atau persediaan dan permintaan harus sama.

sumber ke tujuan, jumlah persediaan (Supply) yang dimiliki sumber, dan permintaan
(demand) yang dibutuhkan tujuan dan tidak selamanya persediaan yang dimiliki dari sumber

dapat memenuhi kebutuhan yang diminta, dan akan menyebabkan ketidak seimbangan

harus

Berikut ini adalah tabel uraian biaya total distribusi material atau biaya material

ditambah biaya pengiriman:

Ke Tujuan

f Dari Sumber

Kusu-kusu

Halong

Suli

Harga

Harga

Harga

Biaya Material

Biaya Pengiriman

Biaya Material

Biaya Pengiriman

Biaya Material

Biaya Pengiriman

Galunggung

2000

200

2000

170

2000

235

Total

2,200

2,170

2,235

Suli Banda

2000

|

400

2000

|

200

1,800

|

200

Total

2,400

2,200

2000

Passo

2000

1,500

2000

700

2000

1000

Total

3,500

2,700

3000

Gambar 4. Biaya Total Distribusi
Sumber : Analisis Data, 2024
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Jika kebutuhan material batako, persediaan material batako dan biaya distribusi
material batako digabunggkan akan mendapatkan bentuk model transportasi dibawabh ini:
Contoh tabel model transportasi dari 3 sumber ke 3 tujuian sebagai berikut:

Tabel 4. Model Transportasi dari 3 Sumber ke 3 Tujuan

Sumber Tujuan Persediaan
Kusu-Kusu Halong Suli

Galunggung 2,200 2,170 2,235 37.000
0 0 0

Suli Banda 2,400 2,200 2,000 84,000
0 0 0

3,500 2,700 3,000
P : : : 27,000
asso 0 0 0 ,
Permintaan 60,000 48,000 40,000 148,000

Sumber : Analisis Data, 2024

Model transportasi dari 3 sumber yaitu (Galunggung, Suli Banda, Passo) ke 3 tujuan
(Kusu-kusu, Halong, Suli) dan model transportasi diatas akan diolah dengan perhitungan
menggunakan metode North West Corner dengan mencari jumlah total biaya material dan
biaya transportasi dari sumber ke tujuan dan akan dilanjutkan dengan metode lanjutan yaitu
metode Stepping Stone dengan mengevaluasi, memperbaiki, dan menekan atau
mengoptimalkan biaya dan meningkatkan efesiensi distribusi material.

3.3 Metode North West Corner (NWC)

Pendistribusian material batako menggunakan metode North West Corner (NWC)
digunakan dengan cara mengalokasikan sumber daya dari pojok kiri atas tabel transportasi
sebagai titik awal sumber daya dan kemudian dialokasikan ke seluruh tabel transportasi. Jalur
pendistribusian bahan material dimulai dari awalnya permintaan pada perumahaan Kusu-kusu
sebanyak 60,000 buah material batako tapi persediaan yang dimiliki dari galunggung hanya
37,000 buah material batako, sehingga semua persediaan akan dialokasikan pada
galunggung hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5 iterasi 1 metode (NWC).

Tabel 5. Iterasi 1 metode NWC

Tujuan Persediaan S'S".‘
Persediaan
Sumber
Kusu- Halon Suli
Kusu 9
2,200 2,170 2,235
Galunggung 37.000 0 0 37,000 0
Suli Banda 02'400 5 2,200 5 2,000 g4 000 0
3,500 2,700 3,000
Passo 0 0 0 27,000 0
Permintaan 60,000 48,000 40,000 148,000
Sisa Permintaan 23,000 0 0
Sumber : Analisis Data, 2024
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Penjelasan : Karena persediaan batako pada sumber galunggung sudah habis maka

tidak dapat mendistribusikan material batako jalur Galunggung — Halong (GH) dan jalur
Galunggung — Suli (GS). Dan proyek perumahan pada kusu-kusu sudah terpenuhi sebanyak
37,000 buah material batako dari 60,000 buah material batako sehingga memerlukan 23,000
material batako tambahan yang akan didistribusikan dari suli banda yang persediaanya
berjumlah 84,000 ini dapat dilihat pada tabel 4.6 iterasi 2 metode (NWC).

Tabel 6. Iterasi 2 metode NWC

Tujuan Persediaan S'S"?‘
Persediaan
Sumber
Kusu- Halong Suli
Kusu
2,200 2,170 2,235
Galunggung 37.000 0 0 37,000 0
. 2,400 2,200 2,000
Suli Banda 23.000 0 0 84,000 0
Passo 3,500 2,700 3,000 27.000 0
0 0 0
Permintaan 60,000 48,000 40,000 148,000
Sisa Permintaan 23,000 0 0

Sumber : Analisis Data, 2024
Penjelasan : Karena persediaan 23,000 material batako sudah dialokasikan dari suli
banda ke proyek kusu-kusu, maka persediaan yang tersisa 61,000 material batako. dan pada
jalur distribusi Passo — Kusu-kusu tidak diambil persediaan material batako karena
permintaan batako proyek kusu-kusu sudah terpenuhi semua maka akan dialokasikan
persediaan 48,000 material batako untuk memenuhi permintaan pada proyek perumahan
halong atas ini dapat dilihat pada tabel 4.7 iterasi 3 metode (NWC).
Tabel 7. Iterasi 3 metode NWC

Tujuan Persediaan S'S"?‘
Persediaan
Sumber
Kusu- Halong Suli
Kusu
2,200 2,170 2,235
Galunggung 37.000 0 0 37,000 0
. 2,400 2,200 2,000
Suli Banda 23.000 48.000 0 84,000 0
3,500 2,700 3,000
Passo 0 0 0 27,000 0
Permintaan 60,000 48,000 40,000 148,000
Sisa Permintaan 23,000 0 0

Sumber : Analisis Data, 2024

Penjelasan : Karena persediaan 48,000 sudah dialokasikan pada halong maka proyek
jalur distribusi dan jalur Passo — Halong tidak perlu didistribusikan material lagi. Dan
permintaan pada proyek halong sudah terpenuhi semua dan sisa persediaan pada suli banda

tersisa 13,000 material batako, dan akan dialokasikan persediaan sebanyak 13,000 material
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batu batako pada lokasi proyek suli dan hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8 iterasi 4 metode

(NWC).
Tabel 8. lterasi 4 metode NWC

Tujuan Persediaan S'S"?‘
Persediaan
Sumber
Kusu- Halong Suli
Kusu
2,200 2,170 2,235
Galunggung 37.000 0 0 37,000 0
. 2,400 2,200 2,000
Suli Banda 23.000 48.000 13,000 84,000 0
3,500 2,700 3,000
Passo 0 0 0 27,000 0
Permintaan 60,000 48,000 40,000 148,000
Sisa Permintaan 23,000 0 0

Sumber : Analisis Data, 2024

Penjelasan : Karena persediaan pada lokasi proyek suli sudah terpenuhi senyak
13,000 material batako maka tersisa permintaan sebanyak 27,000 material batako dan akan
dipenuhi oleh sumber dari passo dan ini dapat dilihat pada tabel 4,9 iterasi 5 metode (NWC).

Table 9. Iterasi 5 metode (NWC)

Tujuan Persediaan S'SQ
Persediaan
Sumber
Kusu- Halong Suli
Kusu
2,200 2,170 2,235
Galunggung 37.000 0 0 37,000 0
. 2,400 2,200 2,000
Suli Banda 23.000 48.000 13.000 84,000 0
3,500 2,700 3,000
Passo 0 0 27,000 27,000 0
Permintaan 60,000 48,000 40,000 148,000
Sisa Permintaan 23,000 0 0

Sumber : Analisis Data, 2024
Selanjutnya distribusi material batako berjumlah 27,000 dari jalur Passo — suli (PS)
maka persediaan pada sumber passo sudah habis dan sudah terpenuhi dan permintaan pada

proyek suli sudah memenuhi distribusi material dari 3 sumber ke 3 tujuan yang ada dan total

biaya distribusi material batako:
Z = Rp. 37,000 (2,200) + Rp. 23,000 (2,400) + Rp. 48,000 (2,200) + Rp. 13,000 (2,000) +
Rp. 27,000 (3,000)

= Rp. 349,200.000
3.3 Metode Stepping Stone

Metode Stepping Stone adalah lanjutan dari metode distribusi material yang akan
mengoptimalkan dan memperbaiki jalur atau rute distribusi dengan cara memperhatikan biaya
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transportasi antar lokasi dan memilih kotak ataupun sel kosong yang tidak terpakai pada tabel

dengan metode awal North West Corner. Dan selanjutnya akan dimulai dengan tanda (+)
diikuti dengan tanda (-) pada setiap jalur atau rute yang sudah ditentukan, ini dapat dililhat
pada tabel 4.10 iterasi metode Stepping Stone.

Dan berikut tabel distribusi 3 sumber ke 3 tujuan yang sudah di optimalkan:

Table 10. Distribusi Material Batako Optimal Dari Sumber ke Tujuan

Sumber Kusu-Kusu Luailli)&;\ng Suli Persediaan
Galunggung 24,056200 §,170 13'0%535 37,000
Suli Banda 36,05&)400 22:2()’380 26,0%),(())00 84,000
Passo 5 26,2(5;80 1,0(?6000 27,000
Permintaan 60,000 48,000 40,000 148,000
Sumber : Analisis Data, 2024
Z = Rp.24.000 (2,200) + Rp. 13,000 (2,235) + Rp. 36,000 (2,400) + Rp. 22,000

(2,200) + Rp. 26,000 (2,000) + Rp. 26,000 (2,700) + Rp. 1,000 (3,000)

= Rp. 274,655.000

Setelah dilakukan pengotimalan biaya mengunakan metode North West Corner
mendapatkan biaya distribusi material batako sebesar Rp. 349,200.000 dan mengunakan
metode Stepping Stone yang adalah metode lanjutan dan mendapatkan hasil biaya sebesar
Rp. 274,655.000 mendapatkan penghematan biaya distribusi material batako sebesar Rp.
74,545.000.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan penelitian sebagai

berikut:

1. Metode North West Corner yang memberikan solusi awal untuk ditribusi material.
Metode ini mampu mendistribusikan dan menyediakan dasar biaya untuk metode
selanjutnya dengan nilai adalah Rp. 349,200.000.

2. Metode Stepping Stone berhasil mengopptimalkan solusi yang awal diberikan oleh
metode North West Corner. Dengan metode ini, dapat menemukan rute distribusi
yang lebih efisien, mengurangi biaya transportasi secara signifikan dengan nilai
adalah Rp. 274,655.000.

3. Dari hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa optimasi biaya

distribusi material batako ke perumahan dikota ambon menggunakan metode awal
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North West Corner dan menggunakan metode lanjutan kedua yaitu Stepping Stone

hal ini mendapatkan penghematan biaya sebesar Rp. 74,545.000.
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